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Abstract

The Self Help Group Therapy group for nursing students was formed as a forum for sharing stories
with each other and finding solutions to problems. One intervention that can be provided is health
education related to coping mechanisms and spirituality in an effort to improve mental health. The
aim of this community service is to increase students' knowledge regarding coping mechanisms and
spirituality. The number of participants in this service was 38 people, education and delivery of
material regarding Coping Mechanisms and Spirituality was delivered by lecturers at the Faculty
of Nursing, Hasanuddin University using powerpoint media in the Self Help Group Therapy group.
Evaluation of implementation results regarding knowledge using a questionnaire. The results of the
implementation showed that students' knowledge of coping and spiritual mechanisms found that the
majority of students had increased. In conclusion, there has been an increase in students'
knowledge with the Self Help Group regarding spirituality and coping mechanisms after the
education was carried out. The community service team hopes that Hasanuddin University,
especially the Faculty of Nursing as a partner, will be able to carry out screening to capture more
students who experience mental health problems so that early prevention can be carried out and
for further treatment, Self Help Group Therapy activities can be provided.
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Abstrak

Kelompok Self Help Group Therapy pada mahasiswa keperawatan dibentuk sebagai wadah untuk
saling bercerita dan mencari penyelesaikan masalah. Salah satu intervensi yang dapat diberikan
adalah edukasi kesehatan terkait mekanisme koping dan spiritualitas dalam upaya peningkatan
kesehatan jiwa. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan
mahasiswa terkait mekanisme koping dan spiritualitas. Jumlah peserta dalam pengabdian ini adalah
sebanyak 38 orang, edukasi dan penyampaian materi mengenai Mekanisme Koping dan
Spiritualitas disampaikan oleh dosen Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin dengan media
bantu powerpoint pada kelompok Self Help Group Therapy. Evaluasi hasil pelaksanaan terhadap
pengetahuan menggunakan questioner. Hasil pelaksanaan didapatkan pengetahuan mahasiswa
tentang mekanisme koping dan spiritual didapati mayoritas mahasiswa mengalami peningkatan.
Kesimpulannya telah terjadi peningkatan pengetahuan mahasiswa dengan kelompok Self Help
Group terkait spiritualitas dan mekanisme koping setelah dilakukan pelaksanaan edukasi. Tim
pengabdian masyarakat berharap agar Universitas Hasanuddin khususnya Fakultas Keperawatan
sebagai mitra mampu melakukan skrining untuk menjaring lebih banyak mahasiswa yang
mengalami masalah kesehatan jiwa agar dapat dilakukan pencegahan secara dini dan untuk
penanganan lebih lanjut dapat diberikan kegiatan Self Help Group Therapy.

254 |

Diterbitkan Oleh: Submitted: 08/ 12/2023
Unit PPPM Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Baiturrahim Accepted : 19/ 05/2024

Jambi Published: 26/ 06/ 2024


https://jak.stikba.ac.id/index.php/jak
mailto:Nurlaila.fitriani@unhas.ac.id

Nurlaila Fitriani, dkk
Jurnal Abdimas Kesehatan (JAK), Vol. 6, No. 2, Juni 2024, 254-261

Kata kunci: mekanisme koping, spitualitas, terapi Self Help Group

PENDAHULUAN

Kesehatan mental menjadi bagian intrinsik dari kesehatan dan kesejahteraan setiap
individu. Kesehatan mental adalah terhindarnya seseorang dari keluhan dan gangguan
mental baik berupa neurosis maupun psikosis (penyesuaian diri terhadap lingkungan
sosial) *. Individu yang sehat jiwa mempunyai kemampuan menyesuaikan diri dengan diri
sendiri, orang lain, masyarakat, dan lingkungan 2. Dalam keadaan sehat mental, seseorang
memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah dengan baik, berinteraksi dengan orang
lain secara efektif, dan memiliki tubuh yang sehat. Selain itu kesehatan jiwa juga berfungsi
dalam memelihara dan mengembangkan kondisi mental individu agar sehat, serta terhindar
dari mental illness 3. Oleh karena itu, dibutunkan kesehatan mental yang baik sehingga
seseorang merasa sejahtera, produktif dan mampu untuk mengatasi berbagai tekanan
kehidupan.

Studi prevalensi masalah kesehatan mental pada rentang usia remaja dan dewasa
muda di Indonesia menunjukkan kenaikan signifikan. Menurut WHO sebanyak 970 juta
orang di seluruh dunia hidup dengan gangguan mental, gangguan kecemasan dan depresi.
Hasil dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan data bahwa lebih
dari 19 juta penduduk Indonesia yang berusia lebih dari 15 tahun mengalami gangguan
mental emosional, dan lebih dari 12 juta penduduk Indonesia yang berusia lebih dari 15
tahun mengalami depresi. Provinsi Sulawesi Selatan menduduki peringkat ke tujuh dengan
jumlah kasus 22.798 setara dengan 12,8 % dari jumlah penduduk di Sulawesi Selatan 4.

Salah satu kelompok yang rentan mengalami masalah kesehatan jiwa adalah
mahasiswa karena berada pada masa transisi peran menuju kedewasaan. Selain itu,
penelitian lainnya menjelaskan bahwa masalah kesehatan jiwa pada mahasiswa adalah
ketidakpuasan terhadap nilai akademiknya °. Penelitian Purnama menyatakan bahwa
sebagian besar mahasiswa kesehatan mengalami gangguan mental emosional yaitu
sebanyak 272 orang (73,3%). Penelitian yang dilakukan oleh Shabir di Fakultas
Keperawatan Universitas Hasanuddin ditemukan sebanyak 90% mahasiswa keperawatan
tahun pertama mengalami stres berat, dibandingkan dengan tahun kedua dan ketiga
berturut-turut sebanyak 89% dan 73%. Rata-rata mahasiswa mengalami masalah kesehatan
jiwa seperti depresi, cemas, pikiran untuk bunuh diri, psikosis, penggunaan obat-obatan
psikiatri dan gangguan kejiwaan lainnya 8 Dengan stres yang berat akan ada
kecenderungan individu untuk menyakiti dirinya sendiri (self-harm) bahkan hingga bunuh
diri. Depresi ini terjadi diawali dengan stres dan kecemasan individu yang tidak kunjung
hilang yang menyebabkan individu tersebut terhambat dalam aktivitas dan menurun dalam
hal kualitas diri °. Masalah kesehatan jiwa ini terlihat jelas pada tingkat belajar dan
konsentrasi mahasiswa yang pada akhirnya dapat mempengaruhi hasil dari prestasi
akademiknya 1°,

Sebagian besar mahasiswa mengalami gangguan kesehatan jiwa, namun kurang dari
separuhnya yang menerima pelayanan kesehatan mental !!. Dalam penelitian yang
dilakukan Gorczynski et al, juga menunjukkan bahwa meskipun banyak mahasiswa yang
berusaha keras dalam mengidentifikasi gejala permasalahan kesehatan jiwa, namun
masih terdapat 42,3 % mahasiswa yang tidak mengetahui tempat untuk menemukan
sumber daya yang memadai. Oleh karena itu, perlu dilakukan intervensi lebih lanjut dalam
menangani masalah kesehatan jiwa yang terjadi pada mahasiswa, terkhusus mahasiswa
Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin. Setelah pembentukan Kelompok Self Help
Group Therapy pada mahasiswa keperawatan sebagai wadah untuk saling bercerita dan
mencari penyelesaikan masalah, salah satu intervensi yang dapat diberikan adalah edukasi
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kesehatan terkait mekanisme koping dan spiritualitas dalam upaya peningkatan kesehatan
jiwa pada mahasiswa dengan kelompok Self Help Group Therapy. Mekanisme koping
bertujuan agar terjadi keseimbangan emosional dan dapat menyesuaikan diri terhadap
kondisi negatif dalam kehidupan serta mengantisipasi bahaya yang timbul dari kondisi
dan situasi lingkungan 3. Sedangkan edukasi spiritual dapat membantu mempertahankan
dan meningkatkan harga diri mahasiswa, menciptakan rasa hidup yang memiliki tujuan dan
bermakna, meningkatkan kenyamanan dan harapan psikologis 4. Sehingga pengabdian ini
bertujuan untuk melatih dan memberikan pengetahuan kepada mahasiswa agar memiliki
pengetahuan yang baik tentang mekanisme koping yang konstruktif dalam kehidupan
sehari-hari.

METODE

Pada kegiatan ini yang menjadi sasaran utama adalah mahasiswa dalam kelompok
Self Help Group Therapy. Peran penting dari penyuluhan ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan khususnya tentang mekanisme koping dan spiritualitas sebagai upaya
peningkatan dukungan kesehatan jiwa pada mahasiswa. Kegiatan ini dilakukan di Fakultas
Keperawatan Universitas Hasanuddin. Kegiatan ini terdiri dari tiga sesi, sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Persiapan kegiatan ini dilakukan selama dua bulan. Persiapan awal dilakukan
selama satu bulan dengan melakukan koordinasi tim untuk membagi tugas, menyusun
jadwal Kkegiatan, dan pertemuan dengan tim satgas FKEP UNHAS untuk
mendiskusikan terkait teknis pelaksanaan kegiatan. Tahap persiapan yang dilakukan
juga berfokus pada pengurusan izin kegiatan.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada pelaksanaan ini kami melakukan penilaian peningkatan pengetahuan
dengan penilaian yaitu dengan membagikan pre-test dan post-test, serta penyampaian
materi. Sesi pre-test dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan pilihan ganda
melalui tes tertulis. Sesi penyampaian materi mengenai Mekanisme Koping dan
Spiritualitas disampaikan oleh dosen Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin
dengan media bantu powerpoint pada kelompok Self Help Group Therapy. Kemudian
sesi post-test dengan memberikan pertanyaan yang sama dengan pre-test.
3. Monitoring dan Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas dan efisiensi
pemberian edukasi mekanisme koping dan spiritualitas yang telah diberikan. Evaluasi
dalam program ini dibagi menjadi dua yaitu evaluasi proses dan output. Evaluasi
proses dalam kegiatan ini dilakukan dengan melihat kehadiran serta keaktifan
mahasiswa dalam kegiatan sejak dimulai sampai dengan kegiatan selesai. Sedangkan
evaluasi output dilihat dari adanya peningkatan pengetahuan dilihat dari perubahan
nilai pre-test ke post-test (dinilai berdasarkan skor kuisioner yang diberikan).
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Gambar 1. Bagan Alir Pelaksanaan Edukasi pada mahasiswa dengan kelompok Self Help
Group Therapy

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat telah melaksanakan kegiatan edukasi
mekanisme koping dan spiritualitas sebagai upaya peningkatan dukungan kesehatan jiwa
pada mahasiswa dengan kelompok Self Help Group therapy di Fakultas Keperawatan
Universitas Hasanuddin. Edukasi ini dilakukan pada tanggal 14 Oktober 2023 di ruang KP
101 Fakultas Keperawatan dari pukul 09.30-11.30 WITA. Mahasiswa yang mengikuti
edukasi ini berjumlah 38 orang. Pengisisan kuisioner pengetahuan dibagikan dalam bentuk
gform yang diisi mahasiswa sebelum dan setelah pemberian edukasi.

Saat mahasiswa melaksanakan Self Help Group Therapy, terdapat beberapa masalah
terkait kesehatan jiwa yang dialami mahasiswa seperti overthinking, cemas, tidak mudah
beradaptasi, sulit tidur, dll. Maka, dalam pelaksanaan Self Help Group Therapy mahasiswa
secara tidak langsung mengetahui beberapa penyelesaian terkait masalah yang telah
didiskusikan. Namun, untuk mendukung penyelesaian masalah, penguatan terkait
mekanisme koping dan spiritualitas dinilai dibutuhkan pada mahasiswa. Mekanisme
koping penting karena gaya koping tiap mahasiswa mengacu pada strategi yang digunakan
mahasiswa untuk mengelola stres dan hal-hal negatif terkait emosi *°. Mekanisme koping
dapat dimanfaatkan mahasiswa untuk menghadapi stres yang didapatkan dari lingkungan,
pekerjaan, atau keluarga, dimana stress yang dihasilkan dapat bersifat adaptif dan
maladaptif 6. Seperti misalnya, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muzakki et al
(2016) respon psikososial yang terjadi pada mahasiswa sebagian besar adalah menarik diri
dimana hal ini termasuk salah satu respon maladaptif.

Begitu juga dengan spiritualitas. Peneltian yang dilakukan Anwar & Ratna,
menjabarkan bahwa kecerdasan spiritual merupakan prediktor positif dari kesejahteraan
psikologis. Penelitian sebelumnya juga menemukan adanya hubungan positif antara
kecerdasan spiritual dan kesejahteraan psikologis. Penelitian yang dilakukan oleh Siddiqui,
S., & Khan, mensurvei 360 mahasiswa keperawatan di Pakistan dan menemukan hasil
bahwa mahasiswa yang cerdas secara spiritual mempunyai nilai kesejahteraan psikologis
lebih tinggi. Oleh karena itu, penting untuk dilakukan edukasi mengenai mekanisme
koping dan spiritualitas pada mahasiswa.

Kemudian, mayoritas mahasiswa berada di program studi Ilmu Keperawatan
(78.9%). Mahasiswa jurusan llmu Keperawatan diketahui lebih banyak mengikuti Self
Help Group Therapy karena mahasiswa jurusan keperawatan diketahui lebih berisiko
mengalami burnout yaitu kondisi kelelahan fisik, emosional, dan mental yang disebabkan
oleh situasi penuh tuntutan dalam kurun waktu yang panjang ?°. Faktor masalah seperti
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tekanan keluarga, emosi negatif, harga diri, dan penggunaan narkoba faktor yang
berhubungan dengan kinerja akademik mahasiswa keperawatan di Thailand 2. Terakhir,
jenis kelamin mahasiswa mayoritas perempuan, sejumlah 33 orang (86.8%) dan sisanya 5
orang berjenis kelamin laki-laki (13.2%). Dalam penelitian ini, jenis kelamin laki-laki dan
perempuan jumlahnya tidak sama sehingga tidak dapat dibandingkan. Hal ini sejalan
dengan penelitian Suwaryo & Yuwono , yang menjelaskan bahwa laki-laki atau
perempuan memiliki tingkat pengetahuan atau secara kognitif yang berbeda. Realita yang
ada, perempuan memang lebih rajin, tekun dan teliti ketika diberi tugas atau mengerjakan
sesuatu, tetapi hal ini tidak menjelaskan dan menunjukkan bahwa dengan sikap seperti itu
maka perempuan memiliki tingkat pengetahuan atau kognitif lebih baik.

Gambaran hasil pengetahuan mahasiswa tentang Mekanisme Koping dan Spiritual

= Pratest Posttest

Grafik 1. Grafik Peningkatan Pengetahuan Mahasiswa Tentang Mekanisme Koping dan
Spiritual

Berdasarkan grafik 1 terdapat gambaran hasil pengetahuan mahasiswa tentang
mekanisme koping dan spiritual didapati mayoritas mahasiswa mengalami peningkatan
pengetahuan setelah dilakukan pemberian edukasi. Sebanyak 26 mahasiswa mengalami
peningkatan. Selebihnya, yaitu 8 mahasiswa tidak mengalami peningkatan pengetahuan,
dan 4 orang mengalami penurunan pengetahuan Peningkatan pengetahuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Pratiwi & Anggiani (2020) dimana edukasi yang
diberikan kepada masyarakat memiliki pengaruh terhadap pengetahuan. Pendidikan
kesehatan juga dapat meningkatkan skor rata-rata pengetahuan 2*. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa setelah pemberian edukasi pada mahasiswa dengan kelompok Self
Help Group Therapy terjadi peningkatan pengetahuan terkait spiritualitas dan mekanisme
koping.
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Gambar 2. Pemberian edukasi pada maha3|swadengan kelompok Self Help Group Therapy
mengenai Mekanisme Koping

A

R i =5 v : -
Gambar 3. Pemberian edukasi pada maha3|swa dengan kelompok Self Help Group Therapy
mengenai Spiritualitas

Gambar 4. Dokumenta5| pelaksanaan eduka5| pada mahasiswa dengan kelompok Self Help
Group Therapy

KESIMPULAN

Telah terjadi peningkatan pengetahuan mahasiswa dengan kelompok Self Help
Group Therapy Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin terkait spiritualitas dan
mekanisme koping setelah dilakukan pelaksanaan edukasi. Peningkatan terlihat dari hasil
kuesioner pengetahuan yang menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki pengetahuan
baik mengenai spiritualitas dan mekanisme koping. Tim pengabdian masyarakat berharap
agar Universitas Hasanuddin khususnya Fakultas Keperawatan sebagai mitra mampu
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melakukan skrining untuk menjaring lebih banyak mahasiswa yang mengalami masalah
kesehatan jiwa agar dapat dilakukan pencegahan secara dini dan untuk penanganan lebih
lanjut dapat diberikan kegiatan Self Help Group Therapy untuk memfasilitasi mahasiswa
dalam menyalurkan permasalahannya bersama mahasiswa lain, sehingga seterusnya hal ini
dapat sangat membantu mahasiswa mulai dari mahasiswa tingkat akhir hingga pada
angkatan-angkatan baru selanjutnya.
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